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INTISARI

SURYANTO, D., 2012, EFEK MINYAK ATSIRI RIMPANG JAHE MERAH
(Zingiber officinale roscoe var. Rubrum) SEBAGAI ANTIDEPRESAN PADA
MENCIT JANTAN GALUR BALB/C, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Jahe merah (Zingiber officinale roscoe var. Rubrum) merupakan salah satu
tanaman yang dapat digunakan masyarakat sebagai obat tradisional. Jahe merah dapat
dimanfaatkan untuk mengatasi gangguan depresi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efek antidepresan dan dosis paling efektif dari minyak atsiri rimpang jahe
merah pada mencit jantan galur balb/c.

Percobaan ini dilakukan dengan metode Tail Suspension Test. Langkah pertama
semua hewan uji sehari sebelum perlakuan ditempatkan pada suhu 21 + 1°C dalam
kotak plastik, ditempatkan pada tempat yang terkena cahaya selama 12 jam kemudian
ditempatkan pada ruangan gelap selama 12 jam, diberi makan dan minum ad libitum.
Setelah itu masing-masing kelompok diberi perlakuan yaitu diberi minyak atsiri rimpang
jahe merah dengan dosis 0,4 mg/20 g BB, 0,8 mg/20 g BB, 1,6 mg/20 g BB, sebagai
kontrol negatif digunakan CMC 1% dan kontrol positif amitriptilin dengan dosis 0,26
mg/20 g BB. Setelah 30 menit, ekor mencit digantung selama 6 menit dan dicatat
immobility time tiap perlakuan menggunakan stop watch. Hasil data dianalisa dengan
ANAVA satu arah dilanjutkan uji SNK test pada taraf kepercayaan 95%.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa minyak atsiri rimpang jahe
merah (Zingiber officinale roscoe var. Rubrum) dapat memberikan efek antidepresan
pada mencit jantan galur balb/c dengan dosis paling efektif 1,6 mg/20 g BB.

Kata kunci: jahe merah (Zingiber officinale roscoe var. Rubrum), minyak atsiri,
antidepresan, mencit jantan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

American Psychological Association (APA) memberikan definisi depresi
merupakan perasaan sedih atau kosong yang disertai dengan penurunan minat
terhadap aktivitas yang menyenangkan, gangguan tidur dan pola makan. Selain
itu penurunan minat terhadap aktivitas yang menyenangkan, penurunan
kemampuan berkonsentrasi, dan munculnya pikiran tentang kematian atau bunuh
diri  (Fitriani & Nurul Hidayah, 2012).

Depresi dapat merupakan suatu gejala atau kumpulan gejala (sindroma).
Gangguan depresi adalah salah satu jenis gangguan jiwa yang paling sering
terjadi.  Prevalensi gangguan depresi pada populasi dunia adalah 3-8 %
dengan 50% kasus terjadi pada usia produktif yaitu 20-50 tahun. World Health
Organization menyatakan bahwa gangguan depresi berada pada urutan keempat
penyakit di dunia. Gangguan depresi mengenai sekitar 20% wanita dan 12% laki-
laki pada suatu waktu dalam kehidupan (Anonim, 2007).

Riset Kesehatan Dasar 2007 menyebut, prevalensi nasional penderita
gangguan mental emosional (cemas dan depresi) pada penduduk berusia lebih
dari 15 tahun mencapai 11,6 % (sekitar 20 juta orang), yang mengalami gangguan
jiwa berat 0,46 % (sekitar 1 juta jiwa). Tahun 2020 diperkirakan jumlah penderita
gangguan depresi semakin meningkat dan akan menempati urutan kedua penyakit

di dunia (Anonim, 2007).



Banyak penelitian menunjukan jumlah perempuan yang mengalami
depresi dua kali lebih banyak dibandingkan laki-laki. Bahkan sejumlah penelitian
menemukan perempuan tiga kali lebih rentan terhadap depresi dibandingkan laki-
laki. Perbedaan gender ini ditemukan pada sejumlah negara, suku bangsa, dan
seluruh tahap usia dewasa (Fitriani & Nurul Hidayah, 2012).

Gangguan depresi bukan merupakan suatu kemalasan melainkan gangguan
serius dari kemampuan seseorang untuk berfungsi sebagai manusia dalam situasi
kehidupan sehari-hari dan sebenarnya gangguan depresi dapat diobati
(Anonim, 2007). Mengingat dampak depresi yang begitu besar di masyarakat dan
dari tahun ketahun semakin meningkat, ada baiknya jika menggunakan bahan-
bahan alam sebagai alternatif pada pengobatan depresi.

Saat ini penggunaan tanaman obat semakin meningkat dan berkembang
luas di masyarakat, hal ini disebabkan karena Indonesia yang kaya akan tumbuhan
alam berpotensi menyediakan bahan alam menjadi tanaman obat, selain itu
tanaman obat memiliki efek samping yang lebih rendah dibandingkan obat kimia.
Telah banyak penelitian yang menjelaskan bahwa minyak atsiri memiliki efek
antidepresan. Dalam penelitiannya, Insani (2010) menyebutkan bahwa minyak
atsiri daun kemangi memiliki efek antidepresan. Sedangkan Khadijah (2011)
telah melakukan penelitian tentang kajian minyak atsiri sebagai antidepresan
ditinjau dari aktivitas lokomotor. Salah satu tanaman obat yang mempunyai kadar
minyak atsiri cukup besar adalah rimpang jahe merah (Zingiber officinale roscoe
var. Rubrum) vaitu 1-3 %, sehingga jahe merah dapat digunakan sebagai

alternatif pengobatan gangguan depresi.



Rimpang jahe merah dalam Ayurveda dan Tibb System of Medicine (Buku
Pengobatan India) jahe berguna untuk penyakit neurologi, radang pembuluh
darah, dan nyeri kepala. Pemanfaatan jahe merah di masyarakat untuk penguat
jantung, penurun demam, penghilang nyeri, obat batuk, antimuntah, pelancar
empedu, obat tukak lambung (Agoes, 2010).

Berdasarkan uraian tersebut maka akan dilakukan uji antidepresan minyak
atsiri rimpang jahe merah (Zingiber officinale roscoe var. Rubrum) dengan
menggunakan metode uji Tail Suspension Test (TST). Metode ini dilakukan
dengan cara menggantung mencit pada bagian ekor selama 6 menit dengan
ketinggian 50 cm dari dasar dan yang dinilai dari tes ini adalah immobility time

mencit Balb/c (Insani, 2010).

B. Rumusan Masalah
Pertama, apakah minyak atsiri rimpang jahe merah (Zingiber officinale
roscoe var. Rubrum) dapat memberikan efek antidepresan pada mencit jantan
galur balb/c? Kedua, berapakah dosis minyak atsiri rimpang jahe merah (Zingiber
officinale roscoe var. Rubrum) yang dapat memberikan efek antidepresan yang

paling efektif pada mencit jantan galur balb/c?

C. Tujuan Penelitian
Pertama, untuk mengetahui efek antidepresan minyak atsiri rimpang jahe

merah (Zingiber officinale roscoe var. Rubrum) pada mencit jantan galur balb/c.



Kedua, untuk mengetahui dosis minyak atsiri rimpang jahe merah (Zingiber
officinale roscoe var. Rubrum) yang dapat memberikan efek antidepresan paling

efektif terhadap mencit jantan galur balb/c.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan tambahan
ilmu pengetahuan kepada penulis dan masyarakat mengenai efek antidepresan
minyak atsiri rimpang jahe merah (Zingiber officinale roscoe var. Rubrum).
Sehingga akan menambah ilmu pengetahuan mengenai manfaat tumbuhan
dibidang kesehatan pada masyarakat luas dan dapat memicu penelitian

selanjutnya.



